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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh jumlah uang beredar terhadap inflas di
Provins Sumatera Utara, untuk mengetahui pengaruh nilai tukar terhadap inflasi di Provinsi
Sumatera Utara. Rencana penelitian diawali dengan menulis masalah dengan berbagai
pertimbangan seperti masalah pendlitian, pengaruh inflasi, fluktuas nilai tukar dan
perkembangan jumlah uang beredar serta manfaat penelitian. Kemudian dilakukan studi
literatur pendahuluan dengan tujuan untuk mengetahui posisi jumlah uang beredar,
perkembangan nilai tukar dan perkembangan inflasi. Masalahnya dirumuskan sehingga lebih
jelas dari mana harus memulai dan ke mana harus membidik. Metode pendekatan yang
digunakan adalah metode penelitian kuantitatif, yaitu dengan mengumpulkan data - data
sekunder yang telah dipublikasikan oleh pihak lain dalam suatu kurun waktu tertentu.
Selanjutnya tentukan variabel dan sumber datanya. Teknik pengumpulan data merupakan
metode yang digunakan untuk menjaring data yang telah ditentukan sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Selanjutnya analisis data dilakukan dengan anaisis kuantitatif. Penarikan
kesimpulan merupakan bagian terakhir yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan fakta dan
hasi| analisis.

Kata Kunci : Tingkat pertumbuhan, JUB, Nilai tukar, Inflas

Abstract
The research objective was to determine the effect of the money supply on inflation in North Sumatra
Province, to determine the effect of the exchange rate on inflation in North Sumatra Province. The
research plan begins by writing a problem with various considerations such as research problems, the
effect of inflation, exchange rate fluctuations and developments in the money supply as well as the
benefits of research. Then conducted a preliminary literature study with the aim of knowing the
position of the money supply, the development of the exchange rate and the devel opment of inflation.
The problemis formulated so that it is clearer where to start and where to aim. The approach method
used is quantitative research methods, namely by collecting secondary data that has been published by
other parties within a certain period of time. Next, determine the variables and data sources. Data
collection techniques are methods used to capture predetermined data in accordance with research
needs. Furthermore, data analysis was carried out by quantitative analysis. Drawing conclusions is
the last part, namely drawing conclusions based on facts and results of analysis
Keyword : Growth Rate, JUB, Exchange Rates, Inflation

PENDAHULUAN perhatian pemerintah adalah masalah inflasi.

Sumatera Utara adalah sebuah propins di  Salah satu yang menjadi dasar penyebab inflas

Indonesia yang terletak dibagian utara pulau dikarenakan kesenjangan antara kelebihan

Sumatraterdiri dari 33 daerah tingkat duadengan permintaan agregat dalam perekonomian tidak

ibukota Medan dengan luaswilayah 28.178 meter mampu diimbangi penawaran agregat dalam
persegi. Salah satu permasal ahan yang mendapat
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perekonomian tersebut. Penyebab inflasi dari sis
permintaan antaralain jumlah uang beredar.

Nilai tukar adalah harga salah satu mata
uang terhadap mata uang lainya. Kurs sebagai
salah satu indikator yang berpengaruh terhadap
aktivitas di pasar saham maupun pasar uang
dikarenakan  investor  berhati-hati ~ dalam
melakukan investasi. Di Provins Sumatera Utara

inflasi juga merupakan isu penting yang
men;j adi permasalahan tahunan dalam
pembangunan ekonomi. Pemerintah daerah
sebagal perpanjangan tangan dari pemerintah
pusat juga harus mengambil bagian daam
menyelesaikan masalah inflas yang ada di
provins Sumatera Utara.

Inflasi di provins Sumatera urata pada tahun
2014 berada pada angka 8,17% , sedikit lebih
rendah dari inflas nasiona 8,36% (yoy).
Peningkatan inflasi bersumber dari peningkatan
inflasi administred price seiring dengan kenaikan
harga BBM. Sedangkan di tahun 2015 inflasi di
Sumatera Utara mengalami penurunan yang
cukup signifikan berada di angka 3,24%. Faktor
utama yang mempengaruhi rendahnya inflas
pada tahun 2015 adalah kebijakan penetapam
harga BBM oleh pemerintah.

Namun pada tahun 2016 tingkat inflas
kembali meningkat mencapai 6,33%, kondisi ini
didorong oleh tekanan inflasi pada kelompok
volatile food yang meningkat signifikan.
Sedangkan di tahun 2017 dan 2018 inflas di
Sumatera Utara kembali mengalami penurunan
yaitu berada di angka 3,20% dan 1,23%. Pada
tahun 2018 merupakan pencapaian yang cukup
baik dengan tinkat inflas yang rendah diantara
tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 2019
tingkat inflas di Sumatera Utara  kembali
meningkat mencapai 2,33% (yoy), meningkatnya
lgju inflas tahun 2019 disumbang dari sub
kelompok bumbu - bumbuan terutama cabai
merah akibat kemarau panjang.

Tujuan pendlitian adalah Untuk mengetahui
pengaruh lgju pertumbuhan jumlah uang beredar
terhadap laju pertumbuhan inflasi di provins
Sumatera Utara dan Untuk mengetahui pengaruh
lgju pertumbuhan nilai tukar terhadap Iaju
pertumbuhan inflasi di provins Sumatera Utara.

TINJAUAN TEORETIS
21 Teori Inflas

Inflasi adalah proses kenaikan harga barang-
barang secara umum yang merupakan barang -
barang yang dibutuhkan masyarakat secara terus
- menerus. Kenaikan yang hanya terjadi sekali
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sgja meskipun dengan presentase yang cukup
besar bukanlah merupakan inflasi.

Sedangkan menurut (Natsir, 2014), inflas
merupakan suatu kenaikan dalam tingkat harga
umum dan lgju inflas adalah tingkat perubahan
dari tingkat harga umum tersebut. Inflasi juga
merupakan proses kenaikan harga-harga barang
yang secara umum yang berlangsung terus -
menerus dalam jangka waktu yang lama, yang
mengakibatkan turunya daya beli masyarakat
serta jatuhnya nilai rill mata uang yang
dinyatakan dalam persentase. Inflasi yang terus
menerus bisa mengakibatkan kondis
perekonomian semakin memburuk, sehingga
perlu diambil kebijakan dari pemerintah dalam
menanggulangi inflasi. Kebijakan pemerintah
dapat dilakukan melalui kebijakan moneter dan
kebijakan fiscal. (Abdul Rahman Suleman,
Hengki Mangiring Parulian Simarmata & Edwin
Basmar, Darwin Damanik, Pinondang
Nainggolan, Arfandi SN, A. Nururrochman
Hidayatulloh, Bonargja Purba, 2021)

Menurut (Boediono, 2017) Inflasi adalah
kenaikan harga secara umum dan kenaikannya
secara terus menerus. Suseno dan Astiyah (
2009:3) mendefenisikan inflas adalah suatu
kecendrungan meningkatnya harga - harga
barang dan jasa secara umum dan terus menerus.
Berdasarkan beberapa defenis inflasi tersebut
ada tiga aspek yang perlu mendapat perhatian
khusus yaitu kecendrungan kenaikan harga harga,
bersfat umum dan berlangsung secara terus
menerus. Kesgjahteraan penduduk merupakan
tujuan akhir dari sebuah pembangunan. Indikator
kesgjahteraan penduduk dapat dilihat dari tingkat
pendapatan yang diukur dengan cara membagi
pendapatan nasioana secara keseluruhan dengan
jumlah penduduk yang ada. (Tarigan, 2020)

Kenalkan harga ini  diukur dengan
menggunakan indeks harga. Beberapa indeks
harga yang sering digunakan untuk mengukur
inflas antara lain Indeks biaya hidup ( indeks
harga konsumen ), Indeks harga perdagangan
besar dan GNP deflator. Indeks biaya hidup atau
indeks harga konsumen mengukur biaya/
pengeluaran untuk membeli sgiumlah barang dan
jasa yang dibeli oleh rumah tangga untuk
keperluan hidup. Indeks perdagangan besar
menitikberatkan pada sgumlah barang pada
tingkat perdagangan besar. Ini berarti harga
bahan mentah, bahan baku atau setengah jadi
masuk dalam perhitungan indeks harga.

GNP deflator adalah jenis indeks yang lain.
Berbeda dengan dua indeks diatas, dalam
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cakupan barangnya. GNP deflator mencakup
jumlah barang dan jasa yang masuk dalam
perhitungan GNP, jadi lebih banyak jumlahnya
bila dibanding dengan dua indeks diatas.
Intensitas efek inflas ini berbeda - beda, apabila
produksi barang ikut naik maka kenaikan
produksi ini sedikit banyak dapat mengerem lgju
inflasi. Tetapi, apabila ekonomi mendekati
lesempatan kerja penuh (full employement)
intensitas efek inflasi semakin besar. Inflas
dalam keadaan kesempatan kerja penuh ini sering
disebut dengan inflasi murni (pure inflation).

Karakteristik tingkat inflasi yang kurang
stabil di Indonesia menyebabkan deviasi yang
lebih besar dari proyeksi inflas tahunan oleh
Bank Indonesia (dibanding deviasi antara
realisas inflas dan target bank sentral di Negara
lain). Akibat dari ketidakjelasan inflas semacam
ini adalah terciptanya biaya - biaya ekonomi,
seperti biaya peminjaman yang lebih tinggi di
negara ini  (domestik dan internasiona)
dibandingkan dengan Negara - negara
berkembang lainnya. (Abdul Rahman Suleman,
Hengki Mangiring Parulian Simarmata & Edwin
Basmar, Darwin Damanik, Pinondang
Nainggolan, Arfandi SN, A. Nururrochman
Hidayatulloh, Bonaragja Purba, 2021)

2.2 Jumlah Uang Beredar (JUB)

JUB tidak hanya ditentukan oleh kebijakan
bank sentral, tetapi juga oleh pelaku rumah
tangga (yang memegang uang) dan bank (
dimana uang disimpan). Jumlah uang beredar
meliputi mata uang asing di tangan public dan
deposito di bank-bank yang digunakan rumah
tangga untuk bertransaksi, seperti rekening
Koran. Yaitu, dengan M menyatakan jumlah
uang beredar, C mata uang asing, D rekening giro
(demand deposit) dan dapat ditulis:

M=C+D
2.3 Hubungan Jumlah Uang Beredar dan
Pengaruh Terhadap Inflas

Nila uang ditentukan oleh supply dan
demand terhadap uang. Jumlah uang beredar
ditentukan oleh bank sentral. Sementara jumlah
uang yang diminta (money demand) ditentukan
oleh beberapa faktor, antara lain tingkat harga
rata - rata dalam perekonomian. Jumlah uang
yang diminta oleh masyarakat untuk melakukan
transaksi bergantung pada tingkat harga barang
dan jasa yang tersedia. Semakin tinggi tingkat
harga, semakin besar jumlah uang yang diminta.

Berdasarkan teori ini, jumlah uang yang
beredar dalam suatu perekonomian menentukan
nilai uang, sementara pertumbuhan jumlah uang
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beredar merupakan sebab utama terjadinya
inflasi. Secara umum, teori kuantitas uang
menggambarkan pengaruh jumlah uang beredar
terhadap perekonomian, dikaitkan dengan
variabel harga dan output.

2.4 Nilai Tukar

Nilai tukar atau kurs merupakan harga dari
suatu mata uang terhadap mata uang lain dalam
hal ini harga mata uang Rupiah terhadap mata
uang US Dollar yang harus dibayarkan untuk
membeli mata uang US Dollar Tersebuit.
Perbedaan harga dari mata uang tersebut
membuat permintaan akan barang juga berubah
karena harga barang otomatis akan ikut berubah.
Perubahan hargaini lah yang pada akhirnya dapat
memicu terjadinya inflasi. Kurs memainkan
peranan yang amat penting dalam keputusan -
keputusan pembelanjaan, karena  kurs
memungkinkan kita menerjemahkan harga -
harga dari berbagai negara ke dalam satu bahasa
yang sama. Kurs dapat terapresias dan dapat
juga terdepresiasi. Apresiasi adalah peningkatan
nilac mata uang asing yang dapat dibeli.
Sedangkan depresiasi adalah penurunan nilai
mata uang yang diukur oleh jumlah mata uang
asing yang dapat.

Ketika mempelgjari perekonomian secara
keseluruhan, ekonomi makro berfokus pada
harga keseluruhan daripada harga masing -
masing barang. Artinya, untuk mengukur nilai
tukar riil menggunakan indeks harga, seperti
indeks harga konsumen, yang mengukur harga
barang dan jasa. Nilai tukar riil mengukur harga
barang dan jasa yang tersedia di dalam negeri
terkait dengan barang dan jasa yang tersedia di
negaralain.

Menurut (Jimmi, 2014) nilai tukar adalah
harga mata uang lokal terhadap mata uang asing.
Jadi, nilai tukar merupakan nilai dari satu mata
rupiah yang ditrandasikan ke dalam mata uang
negara lain. Misalnya nilai tukar rupiah terhadap
Dolar AS, nilai tukar rupiah terhadap Yen, dan
lain sebagainya. Kurs sebagai salah satu indikator
yang mempengaruhi aktivitas di pasar saham
maupun di pasar uang karena investor cenderung
akan berhati - hati untuk melakukan investasi.
Menurunnya kurs rupiah terhadap mata uang
Asing khususnya Dollar AS memiliki pengaruh
negatif terhadap ekonomi dan pasar.

2.5 Kerangka Pemikiran

Inflasi merupakan masalah pokok yang
menjadi perhatian penting setiap perekonomian .
Penyebab inflasi terjadi dikarenakan jumlah uang
beredar berlebih di masyarakat. Semakin banyak
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uang beredar di masyarakat maka dapat
menyebabkan harga - harga barang secara umum
naik dalam jangka waktu yang lama.

Turunnya nilai tukar dapat menyebabkan
biaya impor barang ke dalam negri menjadi lebih
mahal. Hal ini juga dapat menyebabkan naiknya
harga barang - barang secara sepikah dikarenakan
naiknya biaya bahan pokok. Semakin naik harga
barang maka dapat mengakibatkan turunnya daya
beli pada masyarakat. Dari penjelasan diatas
dapat dinyatakan bahwa jumlah uang beredar dan
nilai tukar saling mempengaruhi. Begitu pula
pengeruhnya terhadap inflasi. Maka dapat
digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut

Gambar 1

Lap Dertombutar
Niai Tular

METODE PENELITIAN

Metode pendekatan yang dilakukan adalah
metode penditian kuantitatif yaitu dengan
mengumpulkan data sekunder  yang sudah
dipublikasikan pihak lain secara runtut waktu.
Selanjutnya menentukan variabel dan sumber
data. Lokas penelitian dilakukan di Kantor
Badan Pusat Statistik propinsi Sumatera Utara di
Medan dan Bank Indonesia Perwakilan
Pematangsiantar.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder vyaitu data yang
diperoleh langsung dari badan atau intansi resmi
yang ada berhubunganya dengan penelitian ini.
Data tersebut berupa time series atau data
tahunan dari periode tertentu. Data - data ini
bersumber dari situs resmi Badan Pusat Statistik
(BPS) www.bps.go.id. dan Bank Indonesia

www.bi.go.id.
Tabel 1. Parameter, Sumber Data dan
Kegunaan

Pamameter Suwker Dats Rommean
- Tnmizh pang heredar | wwow bigedd
- W1

M2
Milai tokar wwrw. bigo.id

Parkembangar inflagi | Sumates Utam  dalam | Meng

snpaarsn 20102018
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Desain penelitian ini adalah correlation
research yaitu menggambarkan hubungan antara
beberapa variabel bebas dan variabel terikat.
Penelitian menggunakan data sekunder yang
bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Provins Sumatera Utara dan Bank Indonesia
Teknik andisis data yang digunakan adalah
analisis data kuantitatif regressi linier berganda
dan korelas dengan menggunakan uji asumsi
klasik

ANALISISDAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Pendlitian

Secara umum perekonomian di Provins
Sumatera Utara pada periode 1996-2018
menunjukan keadaan yang terus membaik. Pada
tahun 1998 merupakan puncak krisis ekonomi
dimana angka inflas mencapai angka yang
paling tinggi. Pada tahun 2005 merupakan
puncak angka inflasi paling tinggi setelah terjadi
krisis di tahun 1998 dan tahun 2018 merupakan
tahun dengan pencapaian inflasi yang paling
rendah sgjak tahun 1996 sampai tahun 2018.

Berikut ini data - data inflasi, jumlah uang
beredar, suku bunga dan nilai tukar dari tahun
1996 sampai dengan 2018 yang menjadi data
dalam pendlitian ini
Tabel 2. Data Inflasi, Jumlah Uang Beredar dan

Nilai Tukar dan Laju Pertumbuhannya dari
Tahun 1996 sampai dengan 2018

Gy e Bewhum | N3 Pawaby | N Peobde
BsiCh) ) Nl
1384 &0 - M3t - 15 -
1 ENT il 134 pil 0 i
1% L3 i 10117 2 400 n
1% 131 ] 14633 pi] 1150 -l
Pl EhE 11 162165 ] ¥3 e
il 147 u 1T Ml 1] 1400 §
il 03 A3 10144 i i 4
Pl [V 6 PR I! 8] £
2 £l fl i 13 930 0]
piy L4l pE]] 241903 1l %3 i
20 £11 -3 #1033 P w0 4
10 fidl § 4082 ji] 19 4
Fig 1% 1% 46373 l 1607 17
0\ {il 41 P 11 (] H
Hi i 410 18 01 4
il HY 5] LKl 1] ] l
Al 1% i HIED 16 wn 7
1013 164 L j 1213 %
Y -l P | b 40 2
Hil 2B Al 10323 4 5% 1l
il 4! % 13763 17 1343 E
il 0 A 13080 L 13346 l
13 i 45T j 1448 7

Sumber data www.bi.go.id dan olahan penulis
4.2 Perkembangan Inflasi di Sumatera Utara
Inflasi di provinsi Sumatera Utara segjak
tahun 1996 hingga tahun 2018 mengalami
perkembangan yang tidak signifikan. Akibat
terjadinya krisis ekonomi pada tahun 1998
menyebabkan lambatnya pertumbuhan ekonomi
pada tahun tersebut. Oleh karena itu pemerintah

21



EKUILNOMI : Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol. 3 No. 1 Mei 2021

DOI : 10.36985/ekuilnomi.v3il.76

pusat maupun daerah provinsi Sumatera Utara
harus mengambil bagian yang penting dalam
menyelesaikan permasalah ini. Daam hal ini
upaya pemerintah membantu mengendalikan lgju
inflasi dengan memberikan kebijakan - kebijakan
harga yang berlaku di masyarakat.

Grafik 1.

Laju Pertumbuhan Inflasi Dari Tahun 1996 - 2018
di Sumatera Utara

Laju Pertumbuhan Inflasi
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Grafik 2.

Laju Pertumbuhan Jumlah Uang Beredar Dari
Tahun 1996 - 2018 di Sumatera Utara
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Grafik 3.
Laju Pertumbuhan Nilai Tukar Dari Tahun 1996 -
2018 di Sumatera Utara

Laju Pertumbunan Nilai Tukar

4.2 Pembahasan

Analisis linear

regresi
digunakan untuk mengetahui

berganda
hubungan
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antara variabel bebas dan variabel terikat
yaitu antara Jumlah Uang Beredar (X1) dan
Nilai Tukar (X2), tehadap Inflasi (Y). selain
itu utuk mengetahui sgjauh mana besarnya
pengaruh antara variabel bebas dan variabel
terikat. Hasil analisis regresi linear berganda
dapat dilihat dari Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3.
Regres Linear Berganda
Medel Unstandazdizad  Stencavd| b Sg | Lelinaanty
Coefficients ized Statizirs
Coefficis
ol
B e, Bera Tolera| VIF
Euw e
28.796| 37335 J71] 450
MWM 1031 1380 135| 7az| 267 oEs| 1013
. ; ir 03 . L35 T43| 467 0E5[ 1013
Potwbuban | 2296|1231 3ug|1ss3| uvy| eE| 1013
= k(i)
2. Dependart Varablz Laj: 5 %)

Sumber: Hasil Pengolahan SP.
Dari hasil analisis regresi linear berganda di atas,
dapat diperoleh persamaan sebagai berikut:
Y =a+b1X;+b,X,
Maka didapatkan Persamaan Regresi Linearnya
adalah
Y=28.796 + 1.031X; -+ 2.296X:

1. Nila konstanta ini menunjukan bahwa apabila
tidak ada nilai variabel bebas yaitu; jumlah
uang beredar dan nilai tukar, maka besar
inflas yang dilihat dari nilai Y tetap sebesar
28.796%.

2. Nila koefisien variabel lgu pertumbuhan
jumlah uang beredar terhadap variabel
dependen lgju pertumbuhan inflasi adalah
1.031%. Koefisien bernilai positif ,artinya
berpengaruh positif . Setiap penambahan 1%
jumlah uang beredar maka terjadi peningkatan
Inflasi sebesar 1.031%.

3. Nila koefisien variabel lgu pertumbuhan
nilai tukar terhadap variabel dependen lgu
pertumbuhan inflas  adalah  2.296%.
Koefisien bernilai positif ,artinya berpengaruh
positif. Setigp penambahan 1% Igu
pertumbuhan nila  tukar maka terjadi
peningkatan inflasi sebesar 2.296%.

KESIMPULAN DAN REKOMENDAS

Berdasarkan hasil andisis di atas, maka
dapat diketahui jawaban dari rumusan masalah
terdapat pengaruh positif atau negative secara
signifikan dalam penelitian ini, maka secara
keseluruhan pembahasan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Pengaruh Jumlah Uang Beredar Terhadap
Inflasi Di Sumatera Utara, Berdasarkan hasil dari
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thiwng 0.743 lebih Kkecilr dari tips2,07961 dengan
nila signifikas 0.467 lebih besar dari 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa lgu
pertumbuhan jumlah uang beredar tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Igu
pertumbuhan inflasi secaratersendiri di Sumatera
Utara.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ahmad Igba (2008) yang
meneliti tentang analisis pengaruh beberapa
variavel makro terhadap lgu inflasi (kasus di
proving Sumatera Utaratahun 1990 - 2006).

Hasil ini menunjukan jumlah uang beredar
tidak signifikan terhadap perkembangan inflasi di
Sumatera Utara yang disebebkan bahwa jumlah
uang beredar yang ada dalam penelitian ini hanya
mencakup uang kartal dan uang gira (M1) yang
ada di masyarakat. Sedangkan pada umumnya
jumlah uang beredar meliputi mata uang asing
dan deposito bank yang digunakan rumah tangga
untuk berinteraksi. Dalam hal ini jumlah uang
beredar tidak berpengaruh dalam jangka pendek
terhadap inflasi di Sumatera Utara.

Pengaruh Nilar Tukar Terhadap Inflasi Di
Sumatera Utara, Berdasarkan hasil tynng 1.865
lebih kecil dari tay 2,07961 dengan nilai
signifikasi 0.078 kebih besar dari 0,05. Sehingga
dapat dismpulkan bahwa ada pengaruh positif
dan dgnifikan antara lgju pertumbuhan nilai
tukar terhadap laju pertumbuhan inflasi secara
tersendiri di Sumatera Utara

Hasil penelitian ini mejelaskan bahwa nilai
tukar rupiah terhadap dollar US tidak dapat
dijadikan tolak ukur tingginyainflasi di Sumatera
Utara. Sebab inflasi juga dapat terjadi akibat
tingginya permintaan terhadap barang dan jasa
tertentu  sementera produksi telah pada
kesempatan keja penuh. Dalam teori keynes
menjelaskan bahwa inflas terjadi  akibat
masyarakat yang ingin hidup di luar batas
kemampuan ekonominya serta bagaimana

perebutan rejeki antar golongan masyarakat
menimbulkan permintaan lebih besar dari
penawaran
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